ABSTRAK

Skripsi ini membahas mengenai peran besar perempuan dan alam dalam
menunjang semua aspek kehidupan, keduanya merupakan sumber daya strategis
yang dapat menunjang kelangsungan hidup semua elemen di bumi. Namun
dominasi budaya patriarki telah merepresi eksistensi perempuan dan alam sebagai
sumber kehidupan. Dominasi patriarki ini dikritik oleh ekofeminisme karena telah
menghilangkan relasi spiritual perempuan dengan alam. Alam hanya dimaknai
sebagai instrumen pemenuh kebutuhan hidup manusia, karena itu kegiatan
konsumsi atas alam dianggap wajar dilakukan walaupun bersifat eksploitatif.

Pelabelan citra perempuan sebagai konsumen terbesar mengakibatkan
perempuan kehilangan nilai-nilai tradisionalnya. Perempuan juga mengalami
domestikasi peran sosial yang identik dengan pemenuhan kebutuhan hidup dan
kegiatan konsumsi, karena itulah perempuan dituduh sebagai konsumen perusak
alam. Untuk mengakhiri permasalahan ini ekofeminisme menawarkan solusi etika
kepedulian, relasi interdependency dalam tindakan nyata penyelamatan alam yang
dapat dilakukan oleh semua manusia untuk mewujudkan kehidupan yang

harmonis dan bebas dari bias gender.
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ABSTRACT

This thesis is a study about the large role of women and nature in
supporting all aspect of life. Both are a strategic resource that holds the life of all
elements on earth. But, the dominating patriarchal culture has repressed women
and nature’s existence as the source of life. This domination is criticized by the
ecofeminism because of it vanished away the spiritual relations between women
and nature. The nature is regarded as no more than an instrument that fulfills the
needs of human, and because of that consumption is viewed as natural even
though it is sometime exploitative.

Women’s image branding as the biggest consumer has resulted in them
losing their traditional values. They are also experiencing a domesticated social
role that is identical with fulfilling needs and consuming, and because of that they
are accused as the one who destroyed the nature. To end this problem,
ecofeminism offered social ethic cares, an interdependency relationship in the act
of saving nature that can be done by all human to form a life in harmony and free

from gender bias.
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